
ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 13

SELASA PON, 21 JUNI 2022

( 21  DULKAIDAH 1955 )

DEMIKIANLAH, maka rombongan

kecil itu pun segera meninggalkan ha-

laman rumah Ki Argapati. Perpisahan itu

agaknya benar-benar berkesan bagi yang

pergi dan bagi yang ditinggalkan. Namun

Kiai Gringsing berkata kepada mereka,

“Kami akan segera kembali. Dan bukankah

tanah ini telah menjadi utuh kembali?” 

“Kami selalu mengharap kedatangan

kalian,” berkata Ki Argapati.

Maka dilepaslah rombongan kecil itu

berangkat meninggalkan Tanah Perdikan

Menoreh.

Ketika beberapa langkah kemudian

Sekar Mirah berpaling, tiba-tiba hatinya

berdesir. Ia melihat sorot mata anak muda

yang bernama Prastawa itu seakan-akan

menyala membakar jantungnya. Namun

hanya sejenak, karena anak muda itu

segera memalingkan wajahnya, meman-

dang ke kejauhan.

Sentuhan tatapan mata yang hanya

sekejap itu telah meninggalkan kesan yang

aneh bagi Sekar Mirah, meskipun ia ber-

usaha untuk menghalaunya dari hatinya.

“Adalah kebetulan saja ia memandan-

gku,”  katanya di dalam hati, “atau

barangkali ia mendendamku?” 

Ki Argapati, Ki Argajaya, Samekta,

Kerti dan yang lain, memandangi mereka

sampai rombongan kecil itu hilang di balik

sebuah tikungan.

Meskipun demikian, Ki Argapati yang

berdiri bersandar pada sebuah torgkat

yang panjang berkata perlahan-lahan,

“Mereka bagaikan sepasukan prajurit yang

pulang dari medan. Meskipun mereka ha-

nya berjumlah 5 orang.” 

Ki Argajaya yang berdiri di samping-

nya mengangguk-anggukkan kepalanya,

meskipun ia tidak menjawab. Matanya

masih tersangkut pada tikungan tempat

kelima orang itu menghilang.

Yang mula-mula sekali meninggalkan

regol itu adalah Pandan Wangi. Sambil me-

nundukkan kepalanya ia melangkah de-

ngan tergesa-gesa melintasi halaman.

Ayahnya, Ki Argapati, menarik napas

dalam-dalam. Ia mengerti, perasaan

apakah yang sedang mengganggu put-

erinya itu. Hatinya yang sedang mekar, ti-

ba-tiba terputus meskipun hanya untuk be-

berapa saat. Namun agaknya, dunianya

akan menjadi terlampau sepi untuk semen-

tara.

Karena itu, maka ketika Ki Argapati

melihat puterinya itu merenung di bi-

liknya, ia sama sekali tidak menegurnya.

Biarlah anak itu berangan-angan seba-

gaimana kebiasaan gadis-gadis. Kalau put-

erinya itu selalu dibebani oleh sepasang

pedangnya, tanpa memberi kesempatan

pribadinya sebagai seorang gadis berkem-

bang, maka kelak Pandan Wangi tidak

akan dapat menjadi seorang ibu yang baik. 

(Bersambung)-f
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Membincang Islam dalam Konteks Berislam Indonesia

ISLAM dalam pandangan Aksin Wijaya adalah aga-

ma yang membawa kedamaian dan menolak kemu-

ngkaran. Datangnya Islam adalah bentuk kecintaan

Tuhan (teosentrisme) untuk menjawab segala per-

soalan manusia dan memenuhi kebutuhan kemanusi-

aan (antroposentrisme). Baginya, Islam menempat-

kan ihwal kemanusiaan dalam sublim penghambaan

yang luhur dan arif sebagai manifestasi ketakwaan-

nya kepada Tuhan. Sebagaimana sabda Rasulullah

SAW: ÔOrang Islam adalah seseorang yang dengan

lisan dan tangannya menciptakan kedamaian ter-

hadap pihak lainÕ.

Melalui esai-esai yang dikodifikasikan dalam buku

ÔBerislam dengan BerkemanusiaanÕ, Aksin membin-

cang Islam yang damai dan humanistik dalam kon-

teks berislam Indonesia kekinian. Bagi Aksin, Islam

dalam putaran revolusi bumi belakangan ini sedang

diuji oleh Tuhan dalam beragam kelindan paham

berislam yang menyimpang, baik masalah teologis,

filosofis, dan sosiologis keberagamaan.

Ujian itu mewujud dorongan moral untuk mereinter-

pretasi paham berislam yang kafah dan mengasosi-

asinya dalam kehidupan berbangsa. Aksin meng-

ingatkan kita bahwa kepentingan manusia saat ini

acap kali berdalihkan agama. Kekerasan, baik bentuk

wacana maupun fisik, banyak berseliweran berlan-

daskan distorsi tafsir tekstual-skriptisis/kontekstual-li-

beral terhadap Al-QurÕan dan Hadis.

Kekerasan sekarang bukan lagi menjadi pelarian

alternatif sebagai jalan terakhir untuk melawan kemu-

ngkaran. Kekerasan sudah bertransformasi menjadi

Ônalar kekerasanÕ karena mencari dalil sebagai legiti-

masi atas revolusi, menjadi Ôbudaya kekerasanÕ kare-

na menjadi pelarian tunggal dari permasalahan, dan

manjadi Ôagamaisasi kekerasanÕ karena terus merasa

absah melakukan kekerasan atas nama agama.

Dari sini, Aksin menghidupkan kembali daya kritis

sebagai seorang intelektual tanpa menafikan apresi-

asi terhadap kreasi keberagamaan. Ia menawarkan

Islam yang humanistik-argumentatif dengan

melepaskan tafsir tunggal dan otoritatif terhadap pe-

san Tuhan dalam Al-QurÕan. Sudah seyogianya Al-

QurÕan dilepaskan dari kecenderungan subjektif dan

jeratan ideologis dengan terus menggali pesan Tuhan

yang sakral dan universal, baik secara historis, lin-

guistik, filosofis, dan kontekstualis (hal 19).

Inti dalam buku ini adalah hadir menjawab perma-

salahan umat akan varian wacana beragama dalam

konteks berislam di Indonesia, baik konsep pemikiran

maupun wacana pergerakan, Aksin dengan tegas

membedakan di mana letak pesan esetoris Tuhan,

yang tentu terus dicari, dan konstruksi sosial dalam

teks keagamaan. Sehingga kita beragama dengan

ÔIslamÕ bukan beragama dengan Ôpemikiran IslamÕ.

Hal yang menarik dari buku ini adalah menguraikan

tren spritualitas masyarakat kekinian berikut tawaran

solusi yang diberikan dengan sajian semiotik, bangun-

an analisis, komparasi teoritis-praksis Islam antar-ru-

ang dan generasi, serta pijakan epistimologi disajikan

secara teliti dan hati-hati. Sehingga makna tulisan bisa

dengan mudah tersampaikan kepada pembaca,

bahkan ketika Ômatinya seorang pengarangÕ, kendati

banyak teks argumen yang didapati ganda dalam dua

sub-bahasan.

*) A Fahrur Rozi, mahasiswa Fakultas Syariah dan
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Kiai dan Blater, Dua Elite Kuasa di Madura

KEBERADAAN kiai merupakan sebuah entitas

yang tidak bisa dilepaskan dalam dinamika sosial

dan kultur masyarakat Madura. Kiai menjadi sosok

urgen bagi kehidupan sosial-keberagamaan masya-

rakat Madura sebagai komunitas sosial yang aga-

mis, sehingga sosoknya pun dihormati. Buku yang

ditulis Abdur Rozaki ini merupakan salah satu peneli-

tian tentang ke-Madura-an yang berusaha meng-

ungkapkan sisi lain terbentuknya dinamika sosial

masyarakat Madura dilihat dari sosial-politiknya. 

Menurutnya, tidak semua dinamika sosial masya-

rakat terserap ke dalam wacana yang dikem-

bangkan oleh kiai sebagai tokoh agama. Ada keku-

atan lain yang tumbuh dan berkembang di tengah

masyarakat. Pengaruhnya juga, sangat besar ter-

hadap perkembangan dinamika sosial-kultur masya-

rakat Madura, yaitu blater. 

Kiai dan blater merupakan dua elite sosial dalam

dinamika kehidupan masyarakat Madura. Keduanya

saling memainkan perannya satu sama lain dalam

berebut pengaruh, walaupun keduanya memiliki

identitas sosial yang beda. Namun dalam memba-

ngun kekuasan sosial di dalam masyarakat, kedua-

nya saling menjalin relasi, baik secara kultural

maupun ekonomi politik.

Sebagai dua elite sosial di desa, kiai dan blater sa-

ling melakukan berbagai cara untuk mendapat pe-

ngaruh, kekuasaan dan simpati dari masyarakat.

Kiai sebagai tokoh agama, biasa melakukan pen-

dekatan dengan praktek-praktek atau ritual keaga-

maan yang berlangsung di masyarakat dengan cara

santun dan lembut. Blater pada umumnya melaku-

kannya dengan cara-cara dominasi atau kekerasan. 

Oleh karena itu, pengakuan keduanya oleh ma-

syarakat Madura didasarkan pada kedudukan,

pengetahuan, dan keahlian mereka. Kiai mendapat

pengakuan dari masyarakat Madura karena keda-

laman pengatahuan tentang agama, memiliki karis-

ma atau kewibawaan dan punya garis geneologis

ke-kiai-an. Sedangkan seorang blater, yaitu karena

memiliki ilmu kanuragan, kekebalan, keberanian da-

lam menangani tindakan-tidakan kriminalitas atau

pernah menang perkelahian carok. Atas dasar itu,

keduanya kemudian disegani dan dihormati oleh

masyarakat Madura.

Sementara itu, sebagai kekuatan sosial di Madura,

relasi kekuasan keduanya terjalin dengan baik, ke-

duanya tidak saling meniadakan satu sama lain.

Tidak saling berebut kuasa untuk mendapat simpati.

Bahkan keduanya membangun kolaborasi dalam

menanamkan pengaruhnya, baik dalam kehidupan

sosial maupun politik. Sehingga dalam setiap perhe-

latan politik di Madura khususnya Pilkades, dua elite

kekuatan itu saling berebut simpati masyarakat. 

Buku ini hadir sebagai penyegar khazanah keil-

muan kita tentang Madura, agar pemahaman ke-

Madura-an kita tidak sebatas mengenai kiai dan pe-

santren. Buku ini menyingkap dua kekuatan dalam

menentukan dinamika sosial masyarakat Madura,

yaitu kiai dan blater, bagaimana keduanya memba-

ngun kuasa, saling mengakomondasi kepentingan,

saling berkompetisi, dan membangun konflik. Dan

semua itu dituangkan di buku ini, mulai dari relasi

sosial kiai dan blater, sejarah sosial kiai dan blater,

sumber kekuasaan kiai dan blater, hingga relasi

kekuasaan kiai dan blater.

*) Muhammad Yazid, santri Pondok Al-
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